









A. Latar Belakang 
Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi yang sangat berkembang 
pesat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perubahan sosial budaya1 
salah satunya mengenai fenomena kejahatan. Fenomena kejahatan merupakan 
masalah abadi dalam kehidupan manusia, karena kejahatan berkembang sejalan 
dengan perkembangan tingkat peradaban manusia.2 Dari aspek sosiologis, 
kejahatan merupakan salah satu jenis gejala sosial, yang berkenaan dengan 
individu atau masyarakat.3 Banyak paradigma hadir menjelaskan tentang 
keberadaan kejahatan.4  
Menurut Muhammad secara kriminologi, kejahatan merupakan suatu 
pola tingkah laku yang merugikan masyarakat (dengan kata lain terdapat 
korban) dan suatu pola tingkah laku yang mendapatkan reaksi sosial dari 
masyarakat.5 Kejahatan disebabkan oleh beberapa faktor seperti ekonomi, 
pergaulan, kesempatan yang ada dan lain-lain. Faktor-faktor tersebut yang 
terjadi di Indonesia telah menunjukkan efek yang negatif. Banyaknya kalangan 
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masyarakat yang melakukan perbuatan yang salah semata-mata bertujuan ingin 
memenuhi kebutuhan hidupnya.6 
Dewasa ini kita ketahui bahwa para remaja memiliki hubungan terhadap 
lawan jenis atau biasa disebut sebagai pacaran. Pacaran sendiri merupakan 
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang memiliki keintiman dari segi 
perasaan cinta dan saling mengakui pasangannya sebagai seorang pacar. 
Dengan pacaran kita akan saling mempelajari berbagai macam perasaan 
emosional. 
Ketika berpacaran, seseorang akan cenderung melakukan hal yang positif 
misal ia rajin sekolah/kuliah karena orang tersebut ingin terlihat sebagai seorang 
yang memiliki baik di mata pasangannya ataupun orang lain. Namun tentu saja 
dalam melaksanakan kegiatan pacaran juga memiliki sisi negatif misalnya saja 
sebuah tindakan kekerasan baik secara verbal ataupun fisik terhadap pasangan 
kita. Perilaku atau tindakan seseorang dapat disebut sebagai tindak kekerasan 
dalam percintaan atau pacaran apabila salah satu pihak merasa terpaksa, 
tersinggung dan disakiti dengan apa yang telah dilakukan oleh pasangannya 
pada hubungan pacaran. Pelaku kekerasan tidak dapat dinilai dari seberapa 
besar atau kuat badannya, sehingga kita tidak dapat menilai bahwa pihak pria 
sebagai pelaku kekerasan saja, namun perempuan juga dapat melakukan 
tindakan kekerasan terhadap pasangannya. Seseorang yang terlihat lebih kuat 
tidak saja tidak dapat menjadi patokan bahwa ia yang terkuat. Namun tidak 
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dapat dipungkiri bahwa kebanyakan korban dari kekerasan dalam pacaran 
adalah perempuan. Pada awalnya pasangan sering melakukan tindakan 
kekerasan secara tidak sengaja misalnya dengan memukul gemas atau mencubit 
bagian tubuh pasangannya. Akan tetapi seiring berjalannya waktu hal itu 
berubah menjadi suatu kebiasaan yang membuat pasangannya menderita karena 
kekerasan yang dilakukan oleh pasangannya tersebut.7 
Rasa sakit hati dapat menciptakan krisis pemberian maaf yang bersifat 
pribadi, tidak adil dan mendalam akan membuat seseorang sulit untuk memberi 
maaf. Idealnya sikap dan perasaan negatif harus digantikan dengan sikap dan 
perasaan positif, namun pada kenyataanya hal ini tidak mudah dilakukan. 
Dalam pemberian maaf empati berperan penting dalam mengatasi masalah yang 
sedang dihadapi oleh remaja putri yang mengalami kekerasan dalam berpacaran 
baik dalam bentuk sikap maupun perilaku terhadap pasangannya karena remaja 
yang melakukan perilaku berpacaran belum tentu menyadari bahwa telah 
menjadi korban.8 
Berikut penulis sampaikan penuturan seseorang yang Penulis 
sembunyikan identitasnya, perempuan tersebut menceritakan efek negatif dari 
kegiatan pacaran yang dilakoninya bersama pasangan: 
“Pada usia 23 tahun ini, saya justru tidak merasakan manis indahnya 
pacaran.  Alih-alih mendapatkan kasih sayang, pengalaman dua tahun 
pacaran justru membuat saya depresi akibat mengalami kekerasan 
dalam pacaran (KDP) atau disebut juga dengan istilah toxic 
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relationship. Pepatah “Jangan Menilai Orang dari Sampulnya” memang 
ada benarnya. Kesan pertama yang muncul ketika bertemu mantan saya, 
dia adalah sosok yang sangat lembut, penyayang, humoris, berwibawa, 
dan berwawasan luas. Kesan tersebut masih melekat hingga beberapa 
bulan saya mengenalnya dan kami memutuskan untuk menjalin 
komitmen. Saya sungguh tersentuh dengan cerita heroiknya menjadi 
seorang aktivis kampus dan janji manis untuk menikahi saya beberapa 
tahun mendatang. Gambaran akan masa depan yang indah dan cerah 
sudah bisa saya rasakan pada saat itu. Oh, saya begitu yakin bahwa dia 
adalah jodoh saya. 
Seiring berjalannya waktu, dia berubah menjadi sosok yang 
tidak saya kenal sebelumnya. Perhatiannya berkurang, enggan 
mendengarkan saya, sibuk dengan dunianya sendiri, malas 
mengerjakan kewajibannya, banyak berbohong, dan sering meledak-
ledak ketika kami bertengkar. Beberapa kali, dia melakukan tindakan 
menyakiti diri dan mengancam bunuh diri untuk membuat 
dia menguasai saya. Dia selalu pandai membuat saya menjadi pihak 
yang mengalah, padahal saya jelas memiliki bukti segala kebohongan 
dia. Mulai saat itulah, saya curiga bahwa ada yang salah dengan 
hubungan pacaran kami. Saya tidak berani melawannya, saya masih 
saja terima diperlakukan sebagai sampah. Sampai akhirnya, saya 
mengalami banyak perubahan baik secara fisik dan psikis. Badan saya 
makin kurus, pola makan jadi tidak teratur, sering cemas dan diam-diam 
menangis, dan saya mengabaikan impian hidup saya hanya untuk 
mengurusinya. Saya juga menarik diri dari lingkungan sosial saya.  
Titik depresi saya berlangsung selama berbulan-bulan hingga 
akhirnya saya tidak bisa lagi menahan beban psikis saya ketika 
mengetahui bahwa dia justru diam-diam menjalin hubungan dengan 
sahabat saya sendiri.”9 
 
Kekerasan pada perempuan seakan tidak pernah ada habisnya. Dari tahun 
ke tahun, jumlahnya membentuk siklus yang sulit diputus. Berdasarkan data 
dari situs Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 
(Kemen PPPA), selama 2018 saja ada sekitar 15 ribu kasus kekerasan yang 
terjadi di Indonesia. Jumlah ini pun masih bisa bertambah karena 
kecenderungan korban melapor dalam jangka waktu lama setelah kejadian. 
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Menurut Kemen PPPA, kekerasan terhadap perempuan dibagi menjadi 6 
jenis (mengacu pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Layanan Terpadu Bagi 
Perempuan dan Anak Korban Kekerasan No 01 Tahun 2010), yaitu: 
1. Kekerasan fisik, 
2. Kekerasan psikis,  
3. Kekerasan seksual,  
4. Penelantaran,  
5. Kekerasan selanjutnya adalah eksploitasi. Tindakan yang termasuk 
eksploitasi adalah pelacuran, kerja paksa, perbudakan, penindasan, 
pemerasan, hingga memanfaatkan orang lain untuk meraih 
keuntungan materiil maupun imateriil, dan 
6. Kekerasan lainnya adalah ancaman melakukan perbuatan melawan 
hukum yang menimbulkan rasa takut atau mengekang kebebasan 
seseorang. Selain itu, pemaksaan tindakan yang berlawanan dengan 
kehendak korban pun termasuk jenis kekerasan lainnya.10 
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana terdapat Pasal 289 KUHP 
yang berbunyi “Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan 
memaksa seorang untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan 
cabul, diancam karena melakukan perbuatan yang mernyerang kehormatan 
kesusilaan, dengan pidana penjara paling lama sembilan tahun” yang 
memberikan sanksi bagi pelaku kekerasan secara seksual. Sedangkan untuk 
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pelaku kekerasan yang lainnya tidak tertuang dalam Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana. 
Dapat diperhatikan bahwasannya terdapat kekosongan hukum sehingga 
masyarakat merasa hak-haknya terlindungi secara hukum. Dengan adanya 
perlindungan terhadap korban kekerasan dalam pacaran dapat meminimalisir 
tindakan kekerasan dalam pacaran. Seyogianya sebagai seorang yang dapat 
berpikir bahwa dengan melakukan tindak kekerasan tersebut sudah merugikan 
diri sendiri maupun pasangan karena pada dasarnya hal tersebut dapat menjadi 
bumerang bagi diri kita sendiri. 
Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang dan beberapa 
alasan tersebut diatas, maka mendorong penulis untuk mengadakan penelitian 
hukum yang berjudul: “Pelaksanaan Penegakan Hukum Tindak Pidana 
Kekerasan dalam Pacaran (Studi di Polres Batu)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun masalah yang akan 
dibahas dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah penyebab tindak pidana kekerasan dalam pacaran? 
2. Bagaimanakah penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana kekerasan 
dalam pacaran? 
3. Bagaimanakah upaya penegak hukum dalam mengurangi tindak pidana 






C. Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui dan mengkaji secara mendalam terkait penyebab tindak 
pidana kekerasan dalam pacaran.  
2. Untuk mengetahui dan menganalisa terkait penegakan hukum terhadap 
pelaku tindak pidana kekerasan dalam pacaran.  
3. Untuk mengetahui dan mengkaji tentang upaya penegak hukum dalam 
mengurangi tindak pidana kekerasan dalam pacaran. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Berdаsаrkаn tujuаn yаng telаh penulis pаpаrkаn diаtаs mаkа penulis 
berhаrаp penelitiаn ini memberikаn mаnfааt sertа kegunааn sebаgаi berikut: 
1. Manfaat Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan dari penelitian ini, maka penulis berharap 
penelitian ini bisa memberikan manfaat sebagai berikut: 
a) Penulis 
Diharapkan dengan lahirnya tulisan ini dapat menambah ilmu 
pengetahuan serta mengupgrade informasi lebih seputar Tindak 









Diharapkan dengan adanya penulisan ini masyarakat menjadi lebih 
waspada serta bias membatasi dirinya dengan tindakan yang dilakukan 
oleh pasangannya supaya dapat terhindar dari Tindak Kekerasan 
Dalam Pacaran. 
c) Penegak Hukum 
Diharapkan kepada Para Penegak Hukum untuk dapat memberikan 
pembinaan terhadap masyarakat serta dapat lebih peka terhadap 
keadaan yang terjadi dalam masyarakat tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
a) Penelitian dan Penulisan Tugаs Аkhir ini dihаrаpkаn mаmpu 
memberikаn tаmbаhаn khаzаnаh ilmu pengetаhuаn dаn wаwаsаn 
seputаr ilmu hukum, khususnyа hukum Pidana Indonesiа dаn juga 
perkembаngаnnyа, dan Penelitiаn ini jugа sebаgаi syаrаt bаgi penulis 
untuk memperolаh gelаr sаrjаnа, sekаligus menjаdi lаhаn аktuаlisаsi 
dаn pengembаngаn pemikirаn sertа wаwаsаn penulis dаlаm keilmuаn 
hukum. 
b) Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan informasi bagi 
masyarakat agar selalu mengawasi dan memperhatikan anak-anak 





c) Bagi pemerintah dan pihak Kepolisian dengan adanya Penelitian 
Hukum ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran dan saran akan 
tindakan kekerasan perlu untuk dilakukan pembinaan dan sosialisasi 
kepada masyarakat luas serta lembaga-lembaga Pendidikan. 
E. Metode Penulisan 
Untuk mendapatkan data yang valid terkait dengan permasalahan yang 
diuraikan diatas, maka penulis memerlukan suatu metode penulisan hukum 
yang meliputi: 
1. Metode Pendekatan 
Pendekatan masalah merupakan proses pemecahan atau penyelesaian 
masalah melalui tahap-tahap yang telah ditentukan sehingga mencapai 
tujuan penelitian atau penulisan.11 Metode pendekatan yang digunakan 
dalam menyusun penelitian hukum ini menggunakan yuridis sosiologis 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan nyata masyarakat 
atau lingkungan masyarakat dengan maksud dan tujuan untuk menemukan 
fakta (fact-finding), yang kemudian menuju pada identifikasi (problem-
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2. Lokasi Penelitian 
Peneliti memilih untuk melakukan penelitian di Kantor Kepolisian Resort 
Batu Kota yang beralamat di Jl. A.P. III Katjoeng Permadi No.16 Junrejo 
Batu karena Penulis tertarik melakukan penelitian ini sebab dari data yang 
Penulis himpin pada Polres Batu terkait kekerasan yang dilakukan di 
wilayah hukum polres batu yang mana nanti akan Penulis paparkan dalam 
Pembahasan.  
3. Jenis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa jenis data, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data hukum primer adalah wawancara dan juga dokumentasi dengan 
pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. 
1) Wawancara  
Data yang didapatkan dari responden atau pihak-pihak yang terkait 
permasalahan dalam penelitian ini. Data yang mana langsung 
diperoleh dalam proses tanya-jawab pada Kanit PPA Polres Batu 
Kota terkait dengan proses penegakan hukum kepada pelaku tindak 
kekerasan dalam pacaran. 
2) Dokumentasi 
Upaya untuk mendapatkan data dengan melakukan pencatatan 




Kanit PPA Polres Batu Kota untuk melakukan wawancara guna 
mendukung penelitian penulis dalam memperoleh data. 
b. Data Sekunder 
Data hukum sekunder adalah publikasi tentang hukum seperti studi 
kepustakaan, jurnal, skripsi terdahulu, internet, dan perundang-
undangan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dipergunakan untuk melakukan pengumpulan bahan oleh 
penulis adalah dengan melakukan wawancara ke pelaku ataupun korban 
kekerasan dalam pacaran dan kepolisian disertai dengan dokumentasi. Dan 
juga dengan melakukan studi kepustakaan (study research) serta pencarian 
istilah-istilah melalui kamus atau ensiklopedia yang terkait dengan 
penelitian tersebut. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Yaitu memperoleh dan mengumpulkan data melalui Tanya jawab, 
dialog atau diskusi dengan responden dari penelitian ini, yaitu: 
1) Kanit PPA Polres Kota Batu  
2) Pelaku Kekerasan Dalam Pacaran di Polres Batu pada tahun 2018-
2019 di Kota Batu terdapat 23 kasus kekerasan yang korbannya 
anak, dan sampai proses P21 sebanyak 8 kasus. Untuk kasus yang 




berkas perkara P21, yang nantinya akan di uraikan pada Bab III 
Penelitian ini. 
b. Dokumentasi 
Yaitu pengumpulan data-data yang dimiliki oleh pihak terkait serta 
ditambah dengan hasil dokumen baik dalam bentuk tulisan, foto, video 
atau rekaman suara dalam hal berkenaan dengan proses penelitian ini. 
c. Studi Kepustakaan 
Yaitu dengan melakukan penelusuran dan pencarian bahan-bahan 
kepustakaan dari berbagai literatur atau buku-buku, atau studi internet 
ataupun jurnal. 
5. Teknik Analisa  Data 
Seluruh data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif yaitu menjelaskan, 
menguaraikan, dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan penelitian 
hukum. Penelitian-penelitian kualitatif yakni penelitian-penelitian tersebut 
harus mampu menjelaskan secara cukup rinci tentang metode-metode dan 
prosedur-prosedur untuk memungkinkan peniruan (replikasi) penelitian.13 
Sedangkan, Penelitian Kualitatif adalah deskriptif. Data Deskriptif adalah 
Data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar 
daripada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan dari 
data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti presentasi.14 Dari 
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penjabaran pengertian mengenai metodologi penulisan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini menjadikan peneliti mengaplikasikan metode-metode 
yang ada dalam teori dengan hasil penelitian serta mengambil data dari hasil 
penelitian yang dilakukan di Polres Batu Kota. 
F. Sistematika Penulisan 
Dalam penyusunan penulisan hukum ini, penulis membagi dalam IV Bab 
dan masing-masing bab terdiri atas sub yang bertujuan untuk mempermudah 
pembaca dalam memahaminya. Adapun sistematika penulisannya sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat 8 sub bab yang meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kegunaan penelitian, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan lebih dalam mengenaik teori-teori diantaranya (1) 
Tinjauan Umum tentang Kekerasan; (2) Tinjauan Umum tentang 
Perlindungan Hukum terhadap Perempuan; dan (3) Tinjauan Umum 
tentang Penegakan Hukum. Teori-teori ini yang nantinya akan 
melandasi penulisan dan pembahasan yang berkaitan dengan judul. 
Teori ini diperleh dari studi kepustakaan dan digunakan sebagai 






BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan pembahasan permasalahan yang diangkat oleh 
penulis tentang penyebab pasangan melakukan Tindak Kekerasan 
Dalam Pacaran, proses penegakan hukumnya serta upaya yang 
dilakukan penegak hukum dalam mengurangi Tindak Kekerasan Dalam 
Pacaran. Pemaparan penulisan ini menggunakan metode tinjauan 
yuridis sosiologis kekerasan dalam pacaran. 
BAB IV PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang kesimpulan dan 
saran terkait dengan permasalahan yang di angkat. 
